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BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Penciptaan karya bertema “Ekosistem Biota Pantai Nglambor:

Eksplorasi Flora dan Fauna dengan Teknik Batik dan Ecoprint pada Karya
Panel” merupakan bentuk eksplorasi visual yang memadukan kekayaan
ekologis Pantai Nglambor dengan praktik seni kriya tekstil kontemporer.
Melalui proses eksplorasi lapangan, pengumpulan data visual, serta analisis
keanekaragaman hayati, pencipta menghadirkan karya yang tidak hanya
menonjolkan estetika, tetapi juga sarat akan nilai edukatif mengenai
keragaman biota laut di wilayah pesisir Indonesia. Pantai Nglambor sebagai
sumber inspirasi utama menawarkan keanekaragaman spesies seperti
berbagai jenis ikan hias, anhemon, karangsspons, hingga tumbuhan laut yang
masing-masing memiliki struktur, warna, dan karakter visual unik. Seluruh
elemen /in1 kemudian‘dipilihy diolah, dan divisualisasikan kembali dalam
bentuk’ motif \batik dany cetakan, €coprint. Keberadaan dua teknik ini
menghasilkan kombinasi yistual|yang kuat-dan saling melengkapi—batik
memberikan ketegasan motif;., garis) /serta komposisi yang terencana,
sedangkan ecoprint menghadirkan ‘kesan alami, /Spontan, dan organik
melalui cetakanidaun serta warna alami.

Prosés-peneiptaan yang mengikuti/” tahapan metode S.P.
Gustamimulai dari~eksplorasi, perancangan, hingga perwujudan menjadi
landasan penting dalam menghasilkan karya panel yang matang secara
konseptual dan teknis. Tahap eksplorasi memberikan pemahaman tentang
karakter biota laut dan potensi visualnya, sedangkan tahap perancangan
membantu menemukan komposisi yang paling efektif dalam memadukan
dua teknik berbeda. Tahap perwujudan kemudian memastikan bahwa karya
dapat terealisasi secara optimal melalui pemilihan bahan, pewarnaan, dan
eksekusi teknis yang sesuai. Karya panel yang dihasilkan tidak hanya
berhasil memadukan teknik batik dan ecoprint secara harmonis, tetapi juga
memberikan pengalaman visual yang menghadirkan suasana bawah laut

dalam bentuk interpretasi artistik. Penggunaan panel melengkung juga
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menjadi aspek inovatif yang memperkaya pengalaman estetis bagi penikmat
karya, sekaligus menegaskan dinamika bentuk yang menggambarkan
kelenturan dan gerak ekosistem laut.

Secara keseluruhan, karya ini berhasil menjadi penghubung antara
tradisi kriya dan isu lingkungan dengan menghadirkan cerita tentang
ekosistem Pantai Nglambor ke dalam medium seni tekstil. Selain menjadi
bentuk ekspresi artistik, karya ini juga berfungsi sebagai pengingat akan
pentingnya menjaga kelestarian biota laut Indonesia. Melalui perpaduan
warna, tekstur, dan motif yang dihadirkan, karya panel ini mampu
membentuk representasi visual yang komunikatif, inspiratif, serta memiliki

nilai estetika yang signifikan bagi perkembangan seni kriya kontemporer
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B. SARAN

Proses penciptaan karya seni, diperlukan persiapan yang matang
agar setiap tahap dapat berjalan dengan maksimal. Hasil karya yang baik
tidak tercipta secara instan, tetapi melalui rangkaian proses panjang mulai
dari eksplorasi ide, pengumpulan data visual, perancangan desain, hingga
tahap perwujudan di atas media. Penciptaan karya bertema ekosistem biota
Pantai Nglambor ini, penulis menyadari bahwa ide dan gagasan harus
diperkuat dengan landasan teori, pemahaman teknik, serta referensi visual
yang relevan. Penggabungan teknik batik dan ecoprint juga memerlukan
pertimbangan teknis agar kedua metode tersebut dapat saling melengkapi
tanpa saling mendominasi. Melihat respon positif dan apresiasi dari
berbagai kalangan terhadapKarya.yang telah penulis ciptakan. Hal tersebut
menjadi doronganbesar untukiterus mengembangkan eksplorasi visual yang
berangkat dari kekayaan biota laut Indonesia.\ Keanekaragaman ikan,
karang,/anemon, hingga tumbuhan laut' masih menyimpan banyak potensi
untuk dijadikan sumber’ idepada karya selanjutnya. Pengalaman dan
pengetahuan' yangdiperolgh! melalui proses pencCiptaan karya ini, penulis
berharap “dapat terus \memperbaiki kualitas karya /serta menghadirkan
inovasi batu dalam penggabungan teknik batik, ecoprint, dan elemen visual
lainnya. Pembelajaranidari- proses ‘i dihafapkan’ menjadi langkah awal
untuk menciptakankarya yang lebih baik;-lebih-matang, dan lebih bermakna

di masa mendatang.
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